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MOTTO  

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk uru san yang lain)” 

(QS.Al-Insyirah, 6-8) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allh adalah benar” 

(QS. Ar-Ruum:60) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 
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INTISARI 

 

Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wight&Arn) merupakan 

jenis tanaman yang hidupnya mudah menjalar atau melilit di pepohonan lain, dan 

sering juga dikonsumsi sebagai lauk pangan oleh masyarakat. Daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wight&arn) mengandung fitonutrisi dan senyawa bioaktif 

yang dapat berfungsi sebagai obat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk identifikasi 

dan penetapan kadar tanin pada fraksi etanol daun lempipi dengan metode 

spektrofotometri Uv-Vis 

Pembuatan Ekstrak Etanol daun lempipi (Pergularia brunoniana 

Wigh&Arn) dilakukan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak kental 

yang didapatkan kemudian dilakukan fraksinasi, lalu diuji kualitatif skrining 

senyawa tanin dengan perekasi FeCl3, dan dilanjutkan dengan uji penegasan 

kromatografi lapis tipis (KLT). Kemudian metode uji kualitatif untuk penetapan 

kadar menggunakan spektrofotometri Uv-Vis.  

Hasil dari identifikasi senyawa tanin menggunakan FeCl3 menunjukan 

bahwa daun lempipi positif mengandung tanin yang ditandai dengan adanya warna 

hijau kehitaman. Hasil dari penetapan kadar fraksi etanol didapatkan kadar rata-rata 

fraksi etanol sebesar 0,7203 %  

Kata kunci : Daun Lempipi, KLT, Tanin, Spektrofotometri Uv-Vis 

Daftar Acuan : 24 (2011-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I Latar Belakang 

Indonesia memiliki ribuan berbagai jenis tanaman yang tersebar diberbagai 

daerah. Tanaman di Indonesia sudah banyak diketahui memiliki berbagai macam 

manfaat didalam bidang kesehatan dan juga bisa dikonsumsi sebagai sumber bahan 

makanan. Salah satunya tanaman yang digunakan sebagai bahan pangan makanan 

oleh masyarakat adalah tanaman daun lempipi (Pergularia brunoniana 

(Wigh&Arn) (Rikomah et al., 2021) 

Daun lempipi (Pergularia brunoniana (Wight&Arn) adalah sebagai salah 

satu tanaman yang mengandung fitonutrisi yang sering juga dikonsumsi masyarakat. 

Terdapat senyawa yang terkandung didalam daun lempipi belum diketahui yang 

dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai fitonutrisi. 

Fitonutrisi merupakan komponen senyawa alami organik yang terdapat 

pada tumbuhan. merupakan antioksidan kuat yang sangat membantu untuk 

melawan kerusakan yang terjadi pada sel-sel tubuh manusia yang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan. Fitonutrisi membantu untuk mengurangi resiko 

penyakit degeneratif seperti jantung koroner dan hipertensi. Kandungan yang 

terdapat fitonutrisi yaitu lycopene. Fitonutrien membantu untuk mengatur fungsi 

sistem imun tubuh untuk mencegah beberapa penyakit (Strajhar et al 2016) 

Tanin merupakan zat organik yang kompleks terdiri dari senyawa fenolik yang 

berfungsi mengikat dan mengendapkan protein. Tanin banyak terdapat 

padabermacam-macam tumbuhan, umumnya tanin tersebar hampir pada seluruh 
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bagian tumbuhan seperti pada bagian kulit kayu, batang, daun dan buah. Dalam 

dunia pengobatan, tanin berfungsi untuk mengobati diare, menghentikan 

pendarahan, dan mengobati ambeien (Rizky Amelia, 2015)  

 Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui kandungan Tanin dalam daun 

lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn). Jika terdapat kandungan tanin 

didalam daun lempipi maka peneliti akan tertarik untuk melakukan penelitian 

”Identifikasi dan penetapan kadar tanin dari ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana (Wigh&Arn) dengan metode spektrofotometri UV- Vis” Yaitu dengan 

Langkah awal untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat didalam 

daun lempipi sehingga bisa diketahui berapa banyak kadar tanin yang ada didalam 

daun lempipi (Pergularia Brunoniana (Wigh&Arn). 

1.2 Batasan masalah 

a. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah daun lempipi 

(Pergularia brunoniana (Wigh&Arn). 

b. Fraksi etanol pada daun lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) yang 

dibuat dengan metode menggunakan maserasi palarut etanol 96%. 

c. Skrining fitokimia senyawa tanin dari fraksi etanol daun lempipi 

(Pergularia brunoniana (Wigh&Arn). 

d. Uji penetapan kadar tanin dari fraksi etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana (Wigh&Arn), menggunakan spektrofotometri UV-Vis 

1.3 Rumusan masalah 

a. Apakah terdapat metabolit sekunder senyawa tanin pada fraksi etanol daun 

lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) ? 
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b. Berapakah banyak kadar metabolit sekunder tanin dari fraksi etanol daun 

lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn). menggunakan 

spektrofotometri ?  

1.4 Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah fraksi etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana (Wigh&Arn) mengandung senyawa tanin. 

b. Untuk mengetahui berapa banyak kadar senyawa tanin pada fraksi etanol 

daun lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn). 

1.5 Manfaat penelitian 

1.5.1. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi dan 

referensi untuk perkembangan bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Kesehatan Al- 

Fatah Bengkulu untuk melanjutkan penelitian selanjutnya. 

1.5.2. Bagi penelitian Lanjutan 

  Dapat memberikan wawasan, dan pengetahuan serta sebagai referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa Stikes Al-fatah Bengkulu. 

1.5.3. Bagi Instansi/masyarakat 

Sebagai sumber informasi serta memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

dalam manfaat penggunaan daun lempipi (Pergularia burnoniana (Wigh&Arn). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 

a. Klasifikasi 

 Klasifikasi dari tanaman daun lempipi (pergularia brunoniana 

(Wigh&Arn) sebagai berikut : 

Kingdom  :Plantae 

Devisio :Magnoliophyta 

Class  :Magnoliopsida 

Ordo  :Gentianales 

Familia  :Apocynacceae 

Genus  :Marsedenia 

Sinonim :Pergularia brunoniana Wigh&Arn 

 

Gambar 1. Tanaman daun lempipi 
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b. Deskripsi Daun Lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 

  Daun lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) merupakan jenis tanaman 

yang hidupnya mudah, memanjang atau melilit dan juga banyak sekali 

pemanfaatan dari tanaman daun lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 

sebagai bahan obat kesehatan (Setiyawan, 2017) 

c.  Morfologi Daun Lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 

Tanaman daun lempipi ini dikenal dengan Tumbuhan lempipi memiliki 

batang dengan cabang-cabangnya melilit dipepohonan, pagar atau apa saja di 

sekitarnya, daunnya berbentuk menyirip, memiliki bunga sebagai alat produksi. 

Tanaman lempipi memiliki yang melilit dan merayap tinggi yang ada di sekitar 

pepohonan berkisar 500 cm hingga 1M, juga termasuk kategori tumbuhan basah 

yang batangnya mudah patah, helaian daunnya berbentuk seperti menyirip, untuk 

pangkal membulat atau melekuk juga menyerupai bentuk jantung disetiap 

tepiannya licin dan lurus meruncing yang bersambungan dan didukung tangkai 

daun dengan panjang tangkai 3-4 cm yang memiliki warna hijau dan ujung 

meruncing untuk tulang daun menyirip berupa alur. Batang berbulat panjang 

dengan alur yang sedikit dalam pada masing-masing sisinya, bercabang banyak, 

berwarna hijau. Pada permukaan daun sedikit mengkilap, berambut halus panjang 

sekitar 1-2 cm, lebar 3-6 cm berwarna kehijauan sampai hijau tua. Bunga berbentuk 

dengan untaian bunga bersusun, dan muncul pada pucuk tangkai batang berwarna 

keoren-ornenan, untuk buah lempipi memiliki diameter 1- 2cm dan berwarna hijau. 

Tanaman lempipi juga memiliki aroma bau yang khas dan rasa yang sedikit pahit 

manis sifatnya dingin (Setiyawan, 2017) 
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d. Kandungan Daun Lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn ) 

Tumbuhan lempipi adalah salah satu tumbuhan yang banyak mengandung 

fitonutrisi, sehingga masyarakat kaur sering kali mengkonsumsinya sebagai bahan 

pangan. Daun lempipi digunakan juga sebagai penambah rempah masakan. Bahan 

makanan tumbuhan daun lempipi diketahui bahwa tumbuhan memiliki kandungan 

nutrisi terdiri atas karbohidrat, protein, vitamin dan mineral. Karbohidrat adalah zat 

gizi makro yang diperlukan tubuh dalam jumlah besar dalam satuan gram atau hari. 

Zat gizi yang terdapat didalam daun lempipi sebagai kandungan senyawa bioaktif 

atau fitokimia yang dapat berfungsi sebagai obat (Kuswati & Adi,2021 

e. Manfaat Daun Lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 

Tumbuhan lempipi adalah daun yang berjenis tanaman yang menjalar atau 

melilit di batang pohon. Daun lempipi juga dimanfaatkan contohnya sebagai gulai 

lempipi, sayur bening. Tanaman daun juga di manfaatkan sebagai obat teradisional 

menurukan suhu tubuh, obat hipertensi, ginjal (Kuswati & Adi,2021) 

2.1.2 Simplisia  

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan sebagai untuk obat-obatan 

herbal/tradisional yang belum mengalami proses pengolahan apapun yang berupa 

bahan sudah terlebih dahulu dikeringkan (Lutfiah, 2022). Adapun beberapa jenis 

golongan simplisai yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia mineral 

a. Jenis-jenis simplisia 

1. Simplisia Nabati 

 Simplisia nabati merupakan simplisia berupa bagian dari tanaman utuh, 

bagian tanaman, dan eksudat tanaman atau gabungan dari antara 
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ketiganya. Ekstrak tanaman merupakan isi sel secara spontan yang 

keluar dari tanaman dengan cara tertentu atau sengaja di keluarkan dari 

selnya. Ekstrak tanaman berupa zat-zat atau bahan-bahan nabati lainnya 

dengan cara tertentu seperti dipisahkan atau diisolasi dari tanaman nya 

(Ulfah et al., 2022) 

2. Simplisia Hewani  

 Simplisia hewanimerupakan simplisia yang hewan utuh, dari sebagian 

hewan atau zat-zat sangat berguna sehingga dihasilkan oleh hewan yang 

belum berupa zat kimia murni (Utami et al., 2013) 

3. Simplisia Mineral 

 Merupakan bahan mineral atau pelikan belum mengalami diproses 

pengolahan atau yang belum pernah mengalami proses pengolahan 

sederhan dan masih berupa bahan kimia campuran (Ulfah et al., 2022) 

b. Proses Pembuatan Simplisia 

1. Pengumpulan bahan baku 

Kandungan zat aktif yang terdapat pada simplisia bergantung 

pada bagian tanaman yang digunakan, usis tanaman atau bagian 

tanaman saat panen, waktu panen, dan lingkungan tumbuh 

2. Sortasi Basah 

 Sortasi basah dilakukan untuk mememisahkan cemaran (kotoran dan 

bahan- asing lainnya) dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia 

yang dibuat dari akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing seperti 
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tanah, kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak, serta 

pengotoran lainnya harus dibuang (Azizah et al., 2020) 

3. Pencucian 

 Pencucian harus dilakukan untuk menghilangkan bahan pengotor yang 

melekat pada simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih yang 

mengalir sampai membasahi daun dan benar-benar terbebas dari kotoran 

dan benda asing lainnya dilakukan dengan waktu yang sesingkat 

mungkin supaya tidak menghilangkan zat berkhasiat dalam daun 

tersebut (Handoyo dkk, 2020) 

4. Perajangan 

 Perajangan dilakukan untuk mempercepat dan mempermudah 

pengeringan. Alat yang digunakan untuk perajang yaitu pisau, carter 

dengan ketebalan setipis mungkin. Bahan simplisia yang sudah dirajang 

dengan ukuran yang setipis mungkin untuk membantu mempercepat 

proses pengeringan (Hidayah et al., 2019).  

5. Pengeringan 

 Pengeringan bisa menggunakan sinar matahari langsung dan 

pengeringan dengan ditutupi kain hitam dilakukan selama 48 jam, 

tergantung dengan keadaan cuaca. Pengeringan dengan menggunakan 

oven membutuhkan waktu selama 6 sampai 8 jam lebih cepat 

dibandingkan proses pengeringan dengan menggunakan sinar matahar 

(Handoyo dkk, 2020) 
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6. Sortasi Kering  

 Bertujuan untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-bagian 

tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran- pengotoran lain yang 

masih ada tertempel dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini 

masih dilakukan secara manual (Wahyuni dkk, 2014) 

7. Penyimpanan 

 Selama penyimpanan mungkin bisa terjadi kerusakan pada simplisia. 

Untuk itu harus dipilih wadah yang bersifat tidak beracun dan tidak 

bereaksi dengan isinya untuk menghindari terjadinya reaksi serta 

penyimpangan warna, bau, rasa dan sebagainya pada simplisia. Pada 

simplisia yang tidak bisa tahan panas diperlukan wadah yang 

melindungi simplisia terhadap cahaya, misalnya aluminium foil, plastik 

atau botol yang berwarna gelap, kaleng dan sebagainya. Penyimpanan 

simplisia kering biasanya dilakukan pada suhu kamar (150°C sampai 

300°C) (Wahyuni dkk, 2014) 

2.1.3 Ekstrak 

a. Definisi Ekstrak 

Ekstrak adalah bentuk sediaan pekat yang diperoleh dengan cara 

mengekstraksi bahan aktif berasal dari simplisia nabati atau hewani dengan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau sebagian besar pelarutnya diuapkan dan sisa 

massa atau serbuknya diproses untuk memenuhi standar yang telah ditentukan 

melalui proses ekstraksi (Sari, 2023). Ekstrak adalah suatu produk hasil dari 

pengambilan zat aktif dengan melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut, 
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pelarut yang digunakan untuk diuapkan kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi 

pekat. Bentuk dari ekstrak yang dihasilkan bisa berupa ekstrak kental atau ekstrak 

kering tergantung banyaknya jumlah pelarut yang diuapkan. Ada tiga golongan 

pelarut yaitu : 

1. Pelarut Polar 

Pelarut polar adalah yang terdapat rumus umum ROH dan 

adanya atom hydrogen yang juga menyerang atom elektronegatif 

(Oksigen). Pelarut tingkat kepolaran tinggi adalah pelarut yang sangat 

cocok pada semua jenis zak aktif bisa menarik senyawa seperti polar, 

pelarut akan tetap menarik senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran 

yang lebih rendah. 

2. Pelarut semi Polar 

Pelarut semi polar merupakan pelarut yang molekulnya tidak 

mengandung ikatan O-H. Ikatan dipol adalah ikatan yang rangkap antara 

karbon dengan oksigen dan nitrogen. Pelarut ini baik digunakan sebagai 

melarutkan senyawa-senyawa dengan bersifat semi polar tumbuhan. 

3. Pelarut Non Polar 

Senyawa yang terdapat konstanta dielektrik lebih rendah dan tidak akan 

larut dalam air. Pelarut ini juga tidak bisa menarik senyawa-senyawa yang tidak 

sama sekali larut dalm pelarut polar misalnya minyak. 

b. Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat 

larut sehingga dapat terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair 

dari hasil yang dikstraksi adalah ekstrak. Dilakukan ektraksi bertujuan adalah untuk 
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menarik suatu komponen kimia yang terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini 

didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen zat ke dalam pelarut, yaitu 

perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk ke 

dalam pelarut (Saputra et al., 2020).Adapun beberapa metode ekstraksi yang telah 

disebutkan oleh parameter standar umum ekstrak, yaitu cara dingin dan cara panas 

yaitu: 

1. Dengan cara dingin 

1. Maserasi  

Maserasi adalah teknik perendaman esktraksi yang digunakan 

untuk menarik atau mengambil senyawa yang diinginkan dari suatu 

larutan atau padatan dengan teknik perendaman terhadap bahan yang 

akan diekstraksi. Sampel yang telah dihaluskan direndam dalam suatu 

pelarut organik 72 jam. Kelebihannya yaitu bagian tanaman yang akan 

diekstraksi tidak lagi harus dalam wujud serbuk yang halus, tidak harus 

diperlukan keahlian khusus dan lebih sedikit kehilangan cairan penyari, 

sedangkan kekurangannya yaitu proses maserasi perlu dilakukan 

pengadukan, pengepresan dan penyaringan, terjadinya residu pelarut di 

dalam ampas. 

2. Perkolasi  

Perkolasi dilakukan dengan cara mengalirkan pelarut simplisia 

yang sudah dibasahi. Pelarut yang dialirkan dari atas melalui simplisia, 

pelarut akan melarutkan zat aktif sel yang dilaluinya sampai larutan 

jenuh.Kelebihan lain dari metode perkolasi adalah sampel senantiasa 
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dialiri oleh pelarut yang senantiasa baru sehingga proses ektraksi lebih 

maksimal serta mencegah kerusakan senyawa yang tidak tahan terhadap 

pemanasan. 

2. Dengan cara panas 

1. Soxhletasi 

Soxhletasi merupakan simplisia yang sudah kering dimasukkan 

ke dalam kantong berpori (thimble) yang terbuat dari kertas saring dan 

simplisia selalu berkontak dengan pelarut yang segar. 

2. Refluks 

Refluks merupakan ektraksi menggunakan pelarut pada 

temperatur titik didihnya untuk mengekstrak sampel yang relative 

dengan tahan panas. Dengan pemanasan ini proses ekstraksi akan lebih 

cepat. Kelebihan dari metode ini waktunya lebih singkat, dan pelarut 

yang digunakan akan lebih sedikit sehinggaa efektif dan efesien. 

3.  Digestasi  

Digesti adalah suatu maserasi secara panas dan kinetik dengan 

melakukan pengadukan secara bertahap dengan suhu 40°C-50°C. 

4. Infusa 

Infusa merupakan dibuat dengan cara mengekstraksi simplisia 

selama 15-20 menit dengan suhu 90°C-98°C. 

5. Dekokta  

Dekokta adalah infud untuk waktu yang lebih lama sampai titik 

didih, yaitu 30 menit dengan suhu 90°C-100°C. 
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2.1.4 Metode Fraksinasi  

Fraksinasi merupakan suatu metode pemisahan dan pengelompokan 

senyawa organik berdasarkan kepolaran. Kelarutan senyawa-senyawa tersebut 

dalam dua jenis pelarut yang bersifat tidak saling bercampur, umumnya antara 

pelarut air dan pelarut organik. Fraksinasi yang bertingkat dilakukan dengan 

menggunakan pelarut yang berbeda berdasarkan tingkat kepolarannya 

sehingga senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman dapat 

tertarik secara maksimal oleh pelarut. Teknik pemisahan dengan cara ekstraksi 

cair-cair ini umumnya dilakukan dengan menggunakan corong pisah. Kedua 

jenis pelarut yang saling tidak bercampur tersebut dimasukkan kedalam corong 

pisah, kemudian digojok, dan didiamkan. Solut (senyawa organik) akan 

terdistribusi kedalam fasenya masing-masing sesuai dengan sifat kelarutannya 

terhadap fase tersebut. Setelah didiamkan, akan terbentuk dua lapisan yaitu 

lapisan atas dan lapisan bawah yang dapat dipisahkan dengan cara membuka 

kunci pipa pada corong pisah (Putri et al., 2023) 

2.1.5 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan salah satu metode yang sederhana, cepat, 

serta sangat selektif, yang digunakan untuk mengidentifikasi golongan senyawa 

serta untuk mengetahui keberadaan senyawa-senyawa aktif yang terdapat didalam 

jaringan tanaman. (Puspitasari et al., 2013). Skrining fitokimia dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui atau memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang 

aterkandung didalam ekstrak (Hasibuan dkk, 2021) 
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Senyawa kimia adalah hasil dari metabolit sekunder telah digunakan 

sebagai zat warna, racun, aroma makanan, obat-obatan dan serta sangat banyak 

jenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk obat-obatan yang dikenal sebagai 

obat tradisional sehingga diperlukan untuk penelitian tentang penggunaan tumbuh-

tumbuhan yannng berkhasiat atau untuk mengetahui senyawa kimia yang berfungsi 

sebagai obat. Senyawa-senyawa kimia merupakan hasil metabolisme sekunder 

pada tumbuhan yang sangat beragam dan dapat diklasifikasikan didalam beberapa 

golongan senyawa bahan alam, yaitu saponin, steroid, tanin, flavonoid dan alkaloid 

(Dewatisari et al., 2018) 

 Berikut beberapa deteksi uji metabolit sekunder : 

1. Tanin 

Tanin merupakan senyawa aktif yang metabolit sekunder dan 

mempunyai beberapa khasiat seperti sebagai astringen, anti diare, anti 

bakteri, disentri, pendarahan, mereduksi ukuran tumor dan antioksidan. 

Tanin merupakan suatu komponen zat organik yang sangat kompleks, 

terdiri dari senyawa fenolik sukar dipisahkan dan sukar mengkristal, 

mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein 

tersebut. Tanin juga memiliki beberapa khasiat diantaranya dapat 

menghentikan pendarahan dan mengobati luka bakar, menghentikan 

internal healing berjalan dan tanin juga mampu membuat lapisan 

pelindung luka dan ginjal (Pratama et al., 2019) 
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  Gambar 2.Struktur Tanin 

 

2.1.6 Kromatografi Lapis Tipis 

Kromatografi Lapis Tipis adalah metode kromatografi yang paling sederhana 

yang banyak digunakan. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pemisahan dan analisis sampel dengan metode KLT cukup sederhana yaitu sebuah 

bejana tertutup (chamber) yang berisi pelarut dan lempeng KLT. Dengan optimasi 

metode dan menggunakan instrumen komersial yang tersedia, pemisahan yang 

efisien dan kuantifikasi yang akurat dapat dicapai. Kromatografi planar juga dapat 

digunakan untuk pemisahan skala preparatif yaitu dengan menggunakan lempeng, 

peralatan, dan teknik khusus (Wulandari, 2011).   

2.1.7 Spektrofotometri UV-Vis 

Definisi 

Spektrofotometri UV-Vis adalah metode analisis yang menggunakan 

panjang gelombang UV dan Visible sebagai area serapan untuk mendeteksi 

senyawa. Pada umumnya senyawa yang dapat diidentivikasi menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis yaitu senyawa yang memilki gugus kromofor dan gugus 
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auksokrom Pengujian dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis tergolong 

sangat cepat jika dibandingkan dengan metode lain (Handoyo et al., 2020). 

 Metode spektrofotometri UV–Vis merupakan metode yang mudah 

digunakan, murah, peka, teliti (precise) terdapat analisis kuantitatif senyawa yang 

mempunyai gugus kromofor dan auksokrom. Kemampuan dengan menggunakan 

metode ini kompetensi baku yang harus dimiliki sarjana farmasi. Tetapi, metode ini 

juga mempunyai keterbatasan bila digunakan untuk analisis kuantitatif senyawa 

dalam campuran, karena senyawa tidak selektif mengabsorpsi radiasi UV-Vis dan 

juga absorban senyawa terdapat campuran yang bersifat aditif. (Abriyani et al., 

2023)spektrofotometer UV-Vis juga digunakan untuk mengukur serapan pada 

daerah UV dengan panjang gelombang pada range 100-200 nm dan daerah sinar 

tampak range 200-700 nm. Kelebihan menggunakan metode Spektrofotometri UV-

Vis yaitu analisis akan lebih sederhana, cepat, ekonomis, dan sensitif dibandingkan 

dengan metode menggunakan HPLC yang memerlukan instrumentasi relatif mahal 

dan rumit (Abriyani et al., 2023) 

Pada prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis adalah apabila cahaya 

monokromatik melalui suatu media (larutan), akan sebagian cahaya tersebut diserap 

(I), sebagian dipantulkan (lr), sebagian lagi dipancarkan (It). Untuk aplikasi rumus 

dalam pengukuran kuantitatif dilaksanakan dengan cara komparatif menggunakan 

kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan alat untuk analisa suatu 

unsur yang berkadar rendah baik yang secara kuantitatif maupun kualitatif, pada 

penentuan secara kualitatif berdasarkan puncak-puncak yang menghasilkan 

spektrum dari suatu unsur tertentu pada panjang gelombang tertentu, sedangkan 
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penentuan kuantitatif berdasarkan nilai absorbansi yang dihasilkan dari spektrum 

dengan adanya senyawa pengompleks sesuai unsur yang dianalisisnya (Yanlinastuti 

dkk, 2016) 

Spektrofotometer UV-Vis juga digunakan untuk mengukur serapan pada 

daerah UV dengan panjang gelombang pada range 100-200 nm dan daerah sinar 

tampak range 200-700 nm. Kelebihan menggunakan metode Spektrofotometri UV-

Vis yaitu analisis akan lebih sederhana, cepat, ekonomis, dan sensitif dibandingkan 

dengan metode menggunakan HPLC yang memerlukan instrumentasi relatif mahal 

dan rumit (Abriyani et al., 2023) 

Perhitungan kadar sampel pada spektrofotometer UV-Vis, telebih dahulu 

ditentukan panjang gelombang maksimum dengan tujuan agar dapat memberikan 

kepekaan sampel yang mengandung glimepirid dengan maksimal, Pelarut yang 

digunakan pada penetapan panjang gelombang maksimum ini adalah methanol 

Pelarut metanol juga digunakan sebagai blanko dengan tujuan untuk mengkalibrasi 

alat instrumentasi spektroskopi UV-Vis agar dapat meminimalısır kesalahan pada 

pemakaian alat sehingga diperoleh besar absorbs dan panjang gelombang 

maksimum sampel dengan teliti. Hasil panjang gelombang maksimum adalah 227,5 

nm. Pada panjang gelombang 227,5 nm diharapkan dapat memberikan kepekaan 

sampel yang mengandung glimepirid dengan maksimal, bentuk kurva absorbansi 

linear dan menghasilkan hasil yang cukup konstan jika dilakukan pengukuran 

berulang. 
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Syarat-syarat senyawa yang dapat diukur oleh spektrofotometri 

1. Harus berbentuk larutan 

2. Senyawaa harus memiliki gugus kromotor, gugus pembawa warna 

3. Memiliki ikatan rangkap terkonjungasi 

  

  Gambar 3. Spektrofotometri Uv-Vis (Suparno,2016) 

Adapun bagian-bagian dari alat spektrofotometri beserta fungsinya seperti: 

1.  Sumber sinar polikromatis 

 berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis dengan berbagai macam 

rentang panjang gelombang. 

2. Monokromator  

berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu mengubah cahaya 

yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya monokromatis. 

Pada gambar di atas disebut sebagai pendispersi atau penyebar cahaya. 

dengan adanya pendispersi hanya satu jenis cahaya atau cahaya dengan 

panjang gelombang tunggal yang mengenai sel sampel. Pada gambar di atas 

hanya cahaya hijau yang melewati pintu keluar. 
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3. Sel sampel  

berfungsi sebagai tempat meletakan sampel UV-VIS dan UV-VIS 

menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet biasanya terbuat dari 

kuarsa atau gelas. 

4. Detektor  

Detektor merupakan suatu material yang mampu menyerap energi dari foton 

yang akan mengubahnya kedalam bentuk lain, yaitu energi listrik. 

Keuntungan utama dari metode spektrofotometri adalah bahwa metode ini 

mampu memberikan cara yang sederhana untuk menetapkan kuantitas zat 

yang sangat kecil. Selain itu juga, hasil yang didapat cukup akurat, dimana 

angkah yang terbaca langsung dicatat oleh detector dan tercetak dalam 

bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah diregrasikan. Secara 

sederhana instrumen spektrofotometri yang disebut spektrometer yang 

terdiri dari: sumber cahaya – monokromatis – sel sampel – detector – read 

– out. 

5. Readout  

merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat listrik yang 

berasal dari detektor 
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2.2 Kerangka Konsep 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Fraksi etanol daun lempipi 

(pergularia brunoniana Wigh&Arn) 

Identifikasi senyawa tanin pada 

Fraksi etanol daun lempipi 

(pergularia brunoniana Wigh&Arn) 

(-) Mengandung 

senyawa Tanin 

(+) Mengandung 

senyawa Tanin 

Penetapan kadar Tanin 

Menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis 

Gambar 4. Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat 

Pada penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan 

Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. 

3.1.2Waktu 

Waktu penelitian ini dilakukan selama dari bulan Juni sampai Juli 2024 

3.2 Alat dan Bahan penelitian 

3.2.1 Alat 

Pada penelitian ini menggunakan alat-alat gelas seperti tabung reaksi, pipet 

tetes, gelas ukur, labu ukur, kuvet, beaker gelas, batang pengaduk, alumunium foil, 

oven, chamber, pipet kapiler, lempeng silica gel GF 254 nm, penggaris, timbangan 

analitik, spatel, Rotary Evaporator, corong, botol gelap, kertas saring dan 

seperangkat alat spektrofotometri UV-Vis. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun lempipi, Etanol 

96%, Aquades, Folin ciocelteu, n-butanol, etil asetat, asam asetat, asam galat, FeCl3 

1%, Na2CO3 15% . 
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3.3 Metode Penelitian  

3.3.1 Verifikasi Tanaman 

Verifikasi daun tanaman (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) agar tidak 

terjadi kesalahan dalam pengambilan bahan utaman yang akan digunakan. 

Verifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam universitas Bengkulu. 

3.3.2 Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini yang digunakan sebagai sampel yaitu dari tanaman daun 

lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) yang di ambil pada pagi hari 

sebanyak 4 kg di Kaur, Bengkulu Selatan. 

 3.3.3 Pengelolaan Sampel 

1. Pengumpulan Bahan Baku 

Kualiatas bahan baku simplisia sangat dipengaruhi beberapa faktro 

seperti : umur tumbuhan atau bagian tumbuhan pada waktu panen, bagian 

tumbuhan, waktu panen dan lingkungan tempat tumbuh. 

2. Sortasi Basah 

Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan asing lainnya 

dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang bagian-bagian 

yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga didapatkan bagian yang 

layak untuk digunakan. Cara ini dilakukan secara manual. 
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3. Pencucian 

Dilakukan untuk menghilagkan tanah dan pengotor lainnya yang 

melekat pada tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, pencucian 

dilakukan sesingkat mungkin agar tidak menghilang zat berkhasiat dari 

tumbuhan tersebut. 

4. Perajangan 

Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 

pengepakan dan pengilingan. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, 

dengan alat mesing perajang khusus sehingga diperolah irisan tipis atau 

potongan dengan ukuran yang dikehendaki. 

5. Pengeringan 

Pengeringan dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu: Dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan, terpapar cahaya langsung dan menggunakan 

oven. 

6. Sortasi Kering  

Dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang 

masih ada dan tertinggal pada simplisia kering, proses ini dilakukan secara 

manual. 

7. Penyimpanan 

Penyimpana dilakukan untuk menyimpan simplisia yang sudah 

kering dengan wadah tertutup supaya simplisia tetap baik dan bagus. 
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3.3.4 Proses Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan menggunakan maserasi yaitu maserasi dengan 

merendam serbuk daun lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 300g sampel 

kering kedalam etanol 96 % sampai terendam. Maserasi dilakukan dalam botol 

gelap yang tertutup selama 3-5 hari dan sesering mungkin dilakukan pengocokan 

kemudian ekstrak di saring untuk mendwapatkan ekstrak cair. Ekstrak yang telah 

didapat lalu diluapkan dengan rotary evaporator dengan pelarut didih panas 65-

75°C. Dengan kecepatan 50 rpm sehingga didapatkan ekstrak kental.  

Ampas yang didapat diremaserasi 1 kali, diuapkan filtrate ekstrak daun 

lempipi menggunakan alat rotatory evavoporator dengan suhu 78°C dan residukan 

dengan water bath dengan suhu <65°C sehingga diperoleh ekstrak etanol kental 

(Riyanto & Suhartati, 2019). 

3.3.5 Pemeriksaan Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana (Wigh&Arn) 

a. Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui atau mengamati 

warna, bentuk, bau,dan rasa dari Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

(Wigh&Arn). 

b. Rendemen 

Dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara ekstrak yang 

diperoleh dengan simplisia awal. 

 

% �������� =
berat ekstrak yang diperoleh 

berat ekstrak sampel yang digunakan 
� 100 
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3.3.6 Fraksinasi  

1. Ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) sebanyak 

5 gram dilarutkan dengan pelarut polar (air) sebanyak 50 ml dan 

ditambahkan pelarut non polar (n-heksan) 50 ml, selanjutnya dimasukkan 

kedalam corong pisah dan dikocok selama 30 menit, selanjutnya didiamkan 

hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan bawah (lapisan etanol-air) dan 

lapisan atas (lapisan n-heksan), selanjutnya lapisan n-heksan dikeluarkan 

dengan cara membuka keran corong pisah. 

2. Lapisan etanol-air sisa fraksinasi n-heksan selanjutnya ditambahkan dengan 

pelarut semi polar (etil asetat) 50 ml, kemudian kecok kembali dengan 

corong pisah sambil sesekali membuka keran corong pisah untuk 

mengeluarkan udara yang ada didalam corong pisah, selanjutnya didiamkan 

hingga terbentuk dua lapisa. Lapisan bawah (lapisan etanol-air) dan lapisan 

atas (lapisan etil asetat). Kemudian diperoleh hasil tiga fraksi yaitu fraksi 

(non polar) n-heksan(F1), Fraksi (semi polar) etil asetat (F2), dan fraksi 

(polar) etanol-air (F3) (Novia et al., 2019) 

3.3.7 Identifikasi Tanin 

Fraksi etil asetat, n-heksan dan aquadest sebanyak 0,5 ml tambahkan 3-4 

tetes FeCl3. Jika sampel berubah menjadi warna hijau kehitaman maka sampel 

dinyatakan positif mengandung senyawa tanin (Noviyanty et al., 2020). 
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3.3.8 Uji Penegasan Metabolit Sekunder dengan KLT 

Indentifikasi senyawa Tanin 

Fase gerak (4:1:5) : n-Butanol : asam asetat : air  

Penampak noda : pereaksi FeCl3 

Baku pembanding : Asam galat 

Jika tampak noda pada saat disinari dengan lampu UV 254 nm berwarna ungu 

dan diperkuat oleh (Hayati, 2010). yang menyatakan bahwa noda hasil KLT yang 

diduga senyawa tanin berwarna. 

3.4 Penetapan Kadar Senyawa Tanin 

a. Pembuatan larutan induk asam galat 100 ppm 

Asam galat ditimbang sebanyak 10 mg, larutkan dengan etanol p.a 0,5 

ml ,kemudian diencerkan dengan aquades sampai volume 100 ml.  

b. Pembuatan larutan Na2CO3 15%  

Ditimbang 7,5 g Na2CO3 dilarutkan dengan aquades 50 ml kemudian di 

panaskan, Setelah itu diamkan selama 24 jam dan disaring.  

c. Pembuatan Seri Konsentrasi Asam Galat 

Seri konsentrasi akan dibuat pada seri 1,2,3,4,5,6 ppm dalam 10 ml etanol 

d. Pembuatan kurva baku asam galat  

Larutan baku induk asam galat dibuat 6 standar dengan konsetrasi 

1ppm, 2ppm, 3ppm, 4ppm, 5ppm, 6pp lalu dimasukan ke dalam labu ukur 

10 ml tambahkan 1 ml reagen folin ciocalteu, lalu dikocak dan diamkan 

selama 5 menit. Tambahkan 2 ml larutan Na2CO3 15% kocok hingga 

homogen dan diamkan selama 5 menit. Lalu tambahkan aquadest tepat pada 
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volume 10 ml, dikocok hingga homogen dan diamkan selama 30 menit. Lalu 

diukur absorbaninya pada Panjang gelombang maksimum yang didapat  

e. Penetapan kadar Tanin  

Fraksi etanol daun lempipi sebanyak 50 mg dilarutkan dengan etanol 

sampai volume 50 ml. Fraksi yang diperoleh dipipet 1 ml dan ditambah 1 

ml reagen folin ciocalteu, kemudian dikocok dan diamkan selama 5 menit. 

Tambahkan 2 ml larutan Na2CO3 15%, dikocok homogen dan diamkan 5 

menit lalu tambahkan etanol sampai volume 10 ml, diamkan pada rentang 

waktu stabil yang diperoleh. Amati absorbansi larutan fraksi pada panjang 

gelombang maksimum yang didapat, dan dilakukan sebanyak tiga kali 

pengulangan (Riyanti & Wilianita, 2023). 

Rumus perhitungan kadar tanin (Listiana et al., 2022): 

 

����  =
!"#$%#&'($) * +",-.% * /(!&"' 0%#1%#2%'(#

34567 869:4;( 9=)
 x100% 
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3.5 Analisi Data 

Analisis data yanng dilakukan dengan cara deskriftif dalam bentuk tabel dan 

grafik. Menghitung kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat spektrofotometri UV-

Vis dan pemasaran regresi linear dengan menggunkan hukum Lambert-Beer seperti 

persamaan : 

Y = bx +a 

Keterangan 

Y = absorbasi 

a = Intercept (perpotongan garis di sumbu Y) 

b = Slope (Kemiringan) 

X = Konsentrasi 
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